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o 1%.. Latar Belakang |

ter;'ach dan belum mendapatkan

. penanganan yang seimbang Pada
umumnya pelanggaran kerusakan'* :
'hngkungan tidak berhent karena
T-.sahap md1v1du_ masxh berpxlur :
' : nran-akibat-buangan minyak dari
- kapal-kapal betlayar.dan berlabuh,
i-"-z.;'_Pcmbukaan lahan hutan. bakau
h - untuk persawahan pertambakan
_danindustrd,

- Penambangan tcrumbu karang
‘me: 1t . oleh masyarakat ch sek1tar pesisit
‘Manus;a mempunym “hak hldup,f":"'
Kegiatan ini dilakukan sebagai

bbmafas memililkd kemriunan dan

sebagainya dan lupa akan kewajiban
-+ Namun ketusakan yang ditimbul-

;n‘:anu_s:{a menjaga lingkungan
(sumbperdaya.. alam). ¢

benar,

penulis sampaikan pada tulisan ini,
hanya contoh kasus yang mudah
ditemukan dan dapat dikatakan
bulkan rahasia lagi.

Bebetapa kasus penting di

:Kasusi -
Indokiat, Newmount dan terakhir.

Freeport, manusia merasa. paling .
balk _yang  memiliki,

'perusanaan maupun masyatakat di

sehtamya Klaim paling benar dan
yang ‘mudah disalahkan adalah _ E'
slatn. }ach Kita masik harus banyalk
belajat dari tanda-tanda alam'dain™
tugas kita selanjutnya -adalah’
memberi makna dati rahasia alam -
tersebut Tidak semua kasus dapat..

Dy .i.'.:;."_i_--""w'.vﬂaiyﬁh' 'pe"sisir“'dah"”lautan adaiah
Banyak Lasus hngMgan yang
'":terumbu karang, Penangx{apan
i an:ﬁdengan menggunakan bahan
“betacun berbahaya, sepetti; Sodium
dan Porasinm Sianida, Penc:emamn

Industri, pariwisata, dan pencema-

berlangsung seperti tanpa “dosa.
akibat kemiskinan bagi si pelaku.

kan adalah tempat berkembangnya

larva, tempat pemijaban berbagai

organisme karang, hancurnya

bentukan simbiase berbagai

organisme laut dan hancurnya

'keanekaragamaﬂ tetumbu karang
yang biasanya pulih dalam ratvsan
‘tahun kemudian. Konsep ekotiomi

dimana ada pemesan di situ ada

- penyedia sebetulnya menjadi akar
‘persoalan yang patut dicermati dan

di tanggulangi. Proses hukum petiu
dilakukan pada modus operandi
ini. Artinya si pelaku dari pemesan

. yang biasanya merupakan pemilik

modal atau pengusaha, sampai
pengumpul dan penambang




'banyak namun kuéhtasnya me-
nurun dengan cifd isi perut yang
msak Alhasﬂ wakm ]uai ikan tidak
Tama tzdak tahan terhadap
pembusukan dan dagmgnya
lembek, tidak segar scbagmma,na
laya}mya ikan  yang ditangkap secara
alami. Bagi daerah pesisir pantai
yang kumng me'ri&apatkan
penyuhﬂiﬂan  hukom
penindakan blasanya penangkapan
dengan B3 ini seting tefjadi dan
resﬂronya tldak jarang nyawa
tatghannya.
Pencemar_an sudah mengge}a}a
kerap pola pembangunan tidak
mempethatikan lingkungan atau
sumberdaya alam sama sekali,
Pencematan kerap terjadi dimana
saja, baik di udara, darat atau
perairan. Pencemaran udara biasa-

atﬁ.u :

nya diakibatkan industri yang

- berkembang pesat, kendaraan -
bermotor meningkat }umlahnya: _
‘dan di darat adalah polemik
-banyaknya sampah. yang tidak
dikelola dengan baik atau B3 yang o
| d1b1arkan begitu saja. 3

Pe ”cemaran peraitan ada tlga_. :
;;pentmg yang perlu_- _-

:_sumb_

;diwaspadai dan harus aitangQV '
_-gulangl, yaitu:: ' N\
.- Sumber. hmbah 1ndust3:1 dan
_ _;domestic RID) - :
2. ~Kegiatan. pertambakan dan_
pertanian '

3. Pencemaran minyak atau sisa

buangan kegiatan kapal baik

mmyak oli (pelumas) dan -
:.'sampah i ..

Kcrusakan hutan bakau saﬂgat
memprlhatmkan padahal hutan
bakau remiliki minimal 2 (dua)
fung51 speszﬁk Fung51 pertarna
membemkan kese;ahtexaan bag1
yang tmggai di sekltarnya asalkan
terjaga keiestaﬂannya Dampak
poszﬂfnya adalah berker‘lbangnya
jenis udang api-api, berbagsu jenis
ikan. Hanya dengan aiat tanglxap .
sederhana sepertl bubu petam atau
neiayan mudah memperoleh
penghasilan yang cukup besar.
Contohnya untuk satu Iokasi sa}a
bisa dzkumpulkan udang api-api




‘ayamulk, sehiigga tidakmenyerang
perkampungan penduduk di
sekitarnya‘dan daerah J:esapan air
1deaI ek

B ?crmasalahan
~Masalah lingkungan- bagi
negara sangat penting karena
lingkungan merupakan tulang
punggung. bagx negara demi
tercapainya suatu pembangunan
masyamkat yang se)ahtera ng-
kungan yang bersih akan menum-
bithkan semangat dalam meramg
L.atkan keberﬂhan lmgkungan
Scuap warga harus mengerti
tentang hngkungan sepem halnya
hngkungan perairan Kepulauan
Seribu, karena sangat penting bag1
kehldupan lqta sendiri, Balk i bagi
fmanusia 1tu sendm maupun
]mgkungaﬂ _
ngkungaﬂ ;::eralran Ke—
pulauan “Seribu ‘merupakan

| '(tsunarm) tempat berkeinbangnya

"5'perauran ch telukjakana j]ka.djhhat
-__'dari '_-pOSismya Iaut mEi_ a2’

smnberdaya d1 aalarxmya dan dapat
menyebabkan kerugzan bagi sistem

‘alami (ekoszstem) yang telah tertata

sebelumnya dan manusia metupa-

kan bagian ‘dati sistem alami
tersebut. Dengan kata lain,
pencemaran laut tidak hanya
merusak habitat ‘organisme laut

serta 'proses biologi dan
fisiologinya saja. Namun secata
tidak langsung dapat mem-
bahayakan kesehatan dan kehidu-
pan manusia, karena terakumulasi
oleh bahan-bahan p'én(:é:maé«
melalui konsumsi bahan pangan
laut yang telah terakumu1a51

sebelumnya =il

‘Pada papatran tulisan’ ini,
penulis akan lebih mermilih kajian
pencemaran pefaitan untuk sama-
sama dimakiai. Apakah tugas,
fungsi dan peran’ dalam upaya




| __:;:penmdakan dan penanggulangan
_"__masaiah pencemamn hngkungan

" .dan tawaran solusi. yang ingin

_ '-f.d1sampa1kan penulis.-Salah satu
upayayang pcrlu ‘dlacungi jempol’
. ;ﬁ_'adalah Fakultas Teknik UBHARA

-.kungan :Pemkaﬁan dan Kelat..tan
STP Departemen Keiautan dan
__Peﬂkanan Repubhk Indonesm

:'C Kajzan Teoreuk e
E Laut merupakan tempat ber—
muaranya ahran-ahran sungai dan
kerap. membawa berbagai jenis
sampah dan bahan pencemar dari
dataran. Laut merupakan tempat
pembuangan Iangsung sampah atau
limbah dari berbagal aktivitas
manusia. Dengan demikian, maka
dilaut akan di}ump:u berbagm jenis
sampah dan bahan pencemar.

a. Sumber Potensi Penyebab

Pencemaran laut "
1. Industri

Pembangunan merupakan
proses - perubahan untuk

meningkatkan taraf hidup manusia
yang tidak: lepas dari aktivitas
pemanfaatan sumber daya alam.
Salzh satunya adalah pembangunan

di bidang perindustrian yang
kebutuhan utamanya adalah air. Adr

~metupakan sumberdaya alam yang
~menyentuh segala aspek kehldupan
~makhluk di bumi: Air adalah unsur
penting dalam industri dan sering

yang tetjadi adalah- munculnya

i kerugian berupa- pencemaran.
Kehadiran - bahan - spencemar
(polutar) pada badan perairan dan
‘vt sudah mengganggu kehidupan
organisme aquatik. Dampaknya

adalah berkurang-oksigen terlarut

‘yang:sangat (dibutuhkan cleh
organisme ‘tersebut. Pentingya
mempelajati teknologi pengelolaan

limbah-cair itu'sendin dikarenakan
hasil akhit dari suatu industri atan
yang sering kita sebut limbah itu
pada akhirnya akan dibuang pada
badan : air ‘yang merupakan
linglungan untuk hidup organisme
aquattk,. ¢

- Gunamenjamin terpeliharanya
sumberdayz air dati pembuangan
limbah industrd, pemerintah dalam
halini Menteri Negara KLH telah
menetapkan baku mutu limbah cair
bagi kegiatan yang sudah
betoperasi dan ditnangkan dalam
Keputusan Menteri Negara KLH
Nomor: Kep-03/KLH/ 11/1991.
Agar dapat memenuhi baku mutu,
limbah. cair harus diolah dan
pengolahan. limbah tersebut




o f--memerlukan ’oiaya 1nvest351 dan.

jpatut chwaspadai untuk mengw
::angi ﬁngkatpenccmaran L

- Di Kabupaten .Admuustranf
Keptﬂauan Seribu sampai ‘saat ini
belum ada industri besar; tetapi
merasakan dampak dati‘industti
_tetsebu: karena posisi- Kepulauan
Seribu dekat dengan kota-kota
besar:-seperti Jakatta, Tangerang,
Bekasi yang -_merupakan- kota
Industri. ~Dengan terdapatnya
berbagai jenis kegiatan industri
beserta produknya; maka-limbah
yang-terbentuk akan bervariasi
sesuai dengan jenis industri-dan
bahan baku:yang digunakan.
Logam Pb (Timbal) dan Hg
(Merkuri)merupakan jenis bahan
pencemar di-laut. - Selain-dapat
menurunkan - kualitas dan

produktivitas perairan laut, juga
dapat menimbulkan keracunan,
karena. unsur «Hg dan Pb
merupakan unsur logam berbahaya

kal” yang ndak.mengndahkan -

mfﬁ&aturan tersebut. Halinilahy yang ,"'penc ernar ini i leaers T adi : T dge

yang menimbulkan bau busuk.

‘yang ciapat memmbtﬂkan penyalat
“pada manusia apabﬂa terakuymulasi
:pada orgamsme permran .yang
_dlmakan manusia. '

lebah mdusm la :

Kandungan kimia- Jlﬂdge dapat
menurunkan DO dan BOD setta
memngkatkan COD. Di sampmg
itu juga sfudge mengeiuarkan pula
bahan beracun berbahaya sepe;:u
swf ida, ﬁﬂal Cr (He/emvaieﬂ) Pb
(Tmbal) ‘dan Cd (Cadmzum) yang
dapat terakumulaﬂ dalam
orgamsme pe;:a:u:an tertentu dan
secara tldak langsung merupakaﬁ
ancaman bag1 kehidupan manusia
(Suratrno 1990): Untuk itu hmbah
industri harus diolah terlebih
dahulu sebelum dlbuang ka laut
melalui badan sungai. -+

Z. Pemukiman At
Jumlah penduduk semakin
banyak dan kebutuhan makin
meningkat, setta teknologi yang
berkembang mengakibatkan
eksploitasi.~dan - pengurasan
sumberdaya alam yang ‘besar.




- ;:ngkungan alam mermhlg ambang

':sampah dan buangan baik bentuk
padat, cait dan gas. Dalam }umlah
yang besar produk semacam itu
dapat merusak dan menurunkan
mutu hngkungan Setclah pem—
bangunan selesal maka pemu«
kiman tersebut d1tempat1 oleh
~ masyarakat. Hal ini juga meng-
 hasilkan produk sampingan betpa
hmbah rumah tangga. Sumber
bahan pencemar dari pemuklman
tidak hanya berasal dari Kepulauan
Senbu saja, melamkan limbah yang
betasal dari pes1sxr panta1 kota-
kota besar _seperti Jakarta,
Tangerang, Bekas;t terbawa atus
dan mengotori pemuran Kepuiauan
Serbu. :
Lzmbah domestik berupa
limbah rumah tangga dan kotoran

manusia yang terbuang ke perairan,
apabﬂa melebﬂu kemampuan

___asn‘nliasz peraxtan sunga1 akan -

terbawa ke laut dapat mencemarz .

o ;é.perairan dan. memmbuikan Pﬁnyu- '_ ;

buran beﬂebihan (ezzz‘roﬁ,éasz)

--'Ge;aia ini akan: menyebabkan -
‘menurunnya: kadar 0k31gen.
‘terlarui..
31;popula51 otganisme tertentu,
_-:_sehmgga menimbulkan kematian s
beberapa: organisme: perairan,

- Nybakken (1992) mengemukakan"' '
‘bahw pada kondisi perairan yang
menigalami

Akxbatnya meledak -

“eutrofikasi®;
organisme makro-zoobenthos
akan menjadi indikator lingkungan

jatang sekali ditemukan: Sedangkan
kadar NH, petairan meningkar dan

pH-nya menjadi rendah (asam).
Keadaan ini menunjukan kondisi
petairan tidak stabil, dimana terjadi
penurunan kualitas-perairan
sehingga organisme laut mad atau
tidak dapat melangsungkan
aktivitas hidupnya untuk proses
pertumbuhan dan perkembang~
biakarn. o e e

Sen Perzambangan ;

 Peraitan laut di Kepuiauan
Sembu memiliki poten31 pettam-
ba.ngan minyak c dan gas bumi, pasir
laut dan gamping terumbu karang,
Potensi kandungan minyak bumi
terdapat di Bagian Utata Ke-
pulauan Seribu yang telah




“diusahakan oelh PT.: Maxus
...;Indon@sm dan P’I‘ Arco Indones1a
”-'dengan fasilitas 'oendukung di
Pulau 'E:Pabelokan serta CNOOC

--.s:_danB -:Mlgas Poten51 kandungan 2

._;:'-mmyak bumi yang: terdapat di
) _'pcreuran Kepulauan Seribii £ 500

juta,

' 'Z_sebe;sa__t 1 767 mllyar bar_rel_ (BSCP)
dengansproduksi«192.228.670
barrel (MSCE). Dengan adanya
potensi i tersebut, - petairan
Kepulauan Seribu memiliki potensi
pencemaransminyak yang tinggi
akibat tumpahan minyal; baik yang
disengaja maupun tidak-atau akibat
kecelakaan, serta sisa-sisa (limbah)
produksidalam upaya pemanfaatan
potensn tersebut. 4

~:1 samping itu secara g_eoiogls
Kepulauvan Seribu tersusun dari
koloni terumbu karang, namun
potensikarang yang ‘ada tidak
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
pengambilan karang. Pengambilan
karang yang dilakukan untuk bahan
bangunan gedung dan bangtman

pantai la.mnya telah mengaiubaﬂ«_an_

kerusakan tefumbu ka;:ang

sebaga!mana terlihat dari penuro-

nan tutupan karang hldup ,
Pengamh spesifik  dari

peristiwa’ tumpahan minyak

: ekos;stem perziran }at_:;t
o atrel dengan Pmduksx “menurunkan kualitas ait |
e .%scbesar-_:74 718 505 Barrel dan i

”tcrhadap hngkungan perairan Iaut
dan panta tergan‘mra I pada ;umlah
: 'mznyak yang tumpah Iokasz

tumpahan mmyak tcr

'kan permukaan air 1aut tertutup

oleh rmnyak Secam iarma karerla

minyak bumi tergolong senyawa
aromank hldxokarbon maka dapaL

bersifat racon. Sedangkan secara

biologi adanya buangan atau tum-
pahaﬁ mmyak dapat mem~
pengaruhl kehidupan Groamsme
Iaut ok N

Tumpahan nunya}«,. bumi pada
peran:an laut akan membentuk
lapisan film pada permukaan laut,
emulsi atau mengendap dan
diabsorbsi oleh sedx_men-sed_msi}
yang beiacia di dasar peraitan laut.
Minyak yang membentuls Iapzoau
film P‘Eida permukaan iaut akan
menyebabkan terganggunya proses
fotosintesa dan respirasi organisme
laut. Sementara minyak yang
teremulsi dalam air akan mem-
pengaruhi epzz‘elzal msang 1kan
sehmgga mengganggu pz:oscs
respirasi. Sedangkan minyak yang




~terabsorbsi oleh sedimen-sedimen
-di- dasar perairan. akan sakan

s .menutupz lapisan atas sedimen

- tersebut;: sehmgga akanmemaukan
ofganismesorganisme: penghum
“dasarslautidan: }uga meracum
.>.'=dac$:ah~daerah pemijahan::
++0 “Akibat Iain adalah- ‘tergang-
igunya ‘,penurunan populam
“plankton™akan” ‘diikiti“oleh
penumnaq populasi i oxgamsme
‘pemakan plankton (nnsalnya 1kan)
“dan diikoti pula dengan penurunan
'-populasx burung pemakan ikan.
\denumrmya popu}am burung akan
‘mengakibatkan ‘guanc’ (penghasﬂ
'fosfat) akan'’ berku_tang, sehmgga
akin terjadi penurunan hasil
perikanan. Di samping itu, buangan
atau tumpahan .minyak “akan
menyebar dengan cepat ke wilayah
laut:yang. lebih Tuas: dan akan
menyebabkan’ rusaknya ekosistem
hutan - mangrove.: Akibathya
tetjadinya abrasi-dan intrusi air laut,
rusaknya tempat-tempat: pemijahan
8y pzzzwfmg grazmd) orgamsme Eaut

4 Tfansportasz Laut

- Perairan Kepulauan Sembu
merupakan jalur keluar masuknya
kapal~kapa1 besar yang mengang-
kut minyak dan ‘barang-barang
: ftzunnya baik daﬁ dalam, maupun
- lvarnegeri. Halini memungkinkan

-sering terjadi minyak tumpah,
_-.séhingga ‘menimbulkan pence-
~maran . dan. -mengakibatkan
;-keruglan bagl para ‘pembudidaya
Jkan dan rumputdant karena, lkan
“dan fumput laut mereka mati.

- Di: samping ‘itu-Jalut - iaut

-merupakan jalur-yang: palmg :
‘dominan: digunakan -oleh ‘pen-
‘duduk menuju ke Ixepuir 1

_fzi'h
Seribu. Biasanya meteka meng-

-gunakan: perahu ‘motor dagi
-pelabuban Muara Angke atan
pelabuhan
Meningkatnya jumlah kapal motor

+Marina -~ “Ancol.
yangdigunakan untuk menangkap
ikan atau kapal penumpang menuju
Kepulavan Seribu bertambah
seiting meningkatnya jumlah
penduduk di- Kepulauan Seribu.
Keberadaan kapal motor tetsebut
selain“membantu penduduk
Kepulavan Seribu} juga ber-
dampak negatif bagi lingkunpan.
Seperti sisa pelumas perahu yang
terbuang ke perairan “dapat
mengakibatkan pencemaran di
peraitan “laut. Walaupun tingkat
pencematannya sedikit; tetapi
lama-kelamaan akan teralrumulasi
bila tingkat pencemarannya sudah
melebihi ambang batas:

5. Pertaman frganni
; Kepuiauan Sfiﬂbu Yang dekat




keracunan bagi organisme perairan
yang:pada akhirnya:akan imad.
Keadaan ini tidak hanya mengan-
cainkehidupan organisme: yang
hidup di-habitat yang terkena

kontaminasi bahan beracun saj
tetapi dapat mengancam ke-

S
hidupan organisme lain yang

secata ekologis mempunyai kaitan

etat dengan organisme tersebut
dalam rantai makanan

Alkibat-tidak langsung dari

kegiatan: pertanian berupa per-

ladangan berpindah:dan pene-

bangan hutan secara serampangan
J

yang juga dapat menimbulkan

pencemaran berupa’sedimentasi
dan pendangkalan sungzu yang
disebabkan oleh erosi. Proses

kekeruhan dan SCd.lm&I‘ltaSl ini bisa

Ayer, Bidadaii, Kotok Besar,

ulkean: pencemaran Aaut.

8 dangkan limbah. pertanian: selain

enimbulkan eutropikasi
yang disebabkan akumulasibahan-
bahan or_g_amk_ sisa tumbuhan yang

membusul; residusdari pestisida

terutama bahan kimia-beracun

chiorine-dan organo-chlorine juga

bertindak sebagal penyedia

pelayanan wisata, obyek wisata dan
atraksi wisata terutama yang

sebagai lokasi wisata. Di antaranya
Pulau Hantu Barat, Hantu Timur,

dengan kota'yang ‘masih banyak

isih ‘bany mencapai’ perairan estuas dan
lahan pextamannya seperti kota “pantai.Secara ckologis proses
Tangsmng, seting’ menghasﬂkan kekeruhan karena sedimentasi
"hmbah dari bahanmbahan kimnia :
if‘gyang: digunakan dalam bercocok ~pen
tana :Bahan}mmdyangsampaldi
1z an 'terakumuhﬂ dan

: ;f_m'ME

penetrasi cahaya mataha::z kedalam
perairan,.

dapatmenyebabkan terganggunya
sehingga. keglatan
fotosintesa plankton maupun
otganisme | laut iamnya men;adx
terhenti, Flal.ini. menyebabkan
kadar okszgen dalam. perairan
menjadi menurun diikuti oleh
kemat;aﬁ organisme laut Kematian
organisme laut pada akhlrnya akan
menurunkan kualitas perairan
Larena proses pembusukan pada
peraxran yang telah mengalami

racun

pendangkalan dan penumpukan
bahan orgaruk akan memmbulkan

6. Pariwisata

Kepulanan Seribu merupakan

wilayah pariwisata yang tidak
terpisabkan dati kota Jakarta. Pasar
pariwisata dikelola oleh jasa

patiwisata yang berlokasi di Jakarta

sedangkan Kepulauan Seribu

bercitikan wisata _baha;ﬂ_ Di
Kepulavan Seribu tercatat sekitar
44 pulau yang telah dikembangkan
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: 4 b Pengaruh’Ce' aran Mmyak
o Bumi Teruadap Ekosmem
‘"'Lautan R R /

1. "_Pengaruh Mmyak terhadap
':Kehxdupan Otganisme .
'Tumpahan minyak ke dalam
ekosistem - perairan laut mem-
bahayakan lmgkungan hldup
organisme perairan tersebut.
Namun ‘demikian’ dampaknya
terhadap ofganisme laut sulit
diketahui katena pengaruhnya lama
sekali (Holcomb, 1969). Menutut
Mitchell ef ol (1970), pengaruh
kontaminasi minyak terhadap
komunitas organisme bervariasi
dari kecil sekali ‘(negliable) sampai
kemusnahan (cazastrophis). Hal ini
disebabkan oleh bebetapa faktot
(Straughan, 1972), yaitu ; Tipe atau
Jenis"dan Dosis Minyak, metoda
Pencucian Minyak, kondisi
Oseanografis, kondisi Meteo-
rologis, kondisi Biota, adanya
Cemaran Minyak sebelumnya,
adanya Bahan Pencemar Lain.

2. _Eengaruh Tumpahan Minyak

Jetethadap: Ekosxstem Terurnbu

. :.Karang OOV
: :;Tumpahan rmnyak c’h pexan:an

laut sangat bex:bahaya bagi kelang-
sungan hidup ekosistem terumbu
karang. (com/ re.ef;) Walaupun
beberapa; gpevies katang (reefs cora))
kin 22 dapat tahan tethadap.
minyalk, seperti-Fuavia speciosa; ketika
tumpahan minyak mentah Moonie -
mengapung- di .atas species

mungkin s

tersebut; tidak menunjukkan
adanya. kerusakan karang (Grant,
1970); - e

Pengaruh mlnyak terhadap
species karang bisa bersifat /ferhal
(memaukan) maupun sublethal
(menghambat pertumbuhan,
reproduksi dan proses fisiologis
1amnya) Loya (1 975y melaporkan
bahwa tumpahan rmnyak di Gulf
of Eliat (Red Sea) mempunyai
pengaxuh kronis terhadap sistem
rep.toduksu dan menghambat
perkembangan larva karang.
Tumpahan mmyak tersebut telah
merusak Gonad S, Hylophora ‘pistillata,
menurunkan survival rate koloni-
koloni karang, dan menurunkan
jurnlah produksi p/anule (Rinkevich
dan Loya, 1977). Lebih lanjut
Gonad betina dati species tersebut
juga berkurang jumlahnya pada
setiap podyp (Rmkewch dan Loya
1979). B
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- _”ziterhadap katang, mmpahan mmYElk :

d1 pera:tran 1aut }ug"‘mem—

ba hwa akjbat tumpahan rmnyak
banyak komumtas biota di
ckosistem ‘terumbu’ karang ter-
pengaruhy wwalddpun’ komumtas
karangnya sendlﬂ tidak ter-
pengaruh G rlooiuens

Pengaruh Tumpahan Mmyak
erhadap Ekosxstem Padang

 Tun p:ahan minyak mem—
pcﬂgaruhl ekoslstem padang Iamun
yang .’mdup di dasar- petaitan pantai
Lamun, cenderung kurang ter-
pengamh oleh Imnyak dibandmg«
kan dengan Organisme-organisme
1amnya terutama di daerah
snterudal Akan tetapi, pada daerah
pantai yang relattf dangkal mereka
akan terpengaruh atau rusak oleh
minyak. Lebih lanjut, pengaruh
minyak terhadap tumbuhan dasar
(szbmrerged planis), pada umumnya
mereka terpengaruh atau mati pada
waktu yang' cukup dama.setelah
tetekspos oleh konsentrasi minyak

‘byacetim; H. cantharidoss

-adalah Lyﬂgbxa sermpiéna ‘L.
’aestuarn PG ma}uscula Calothr;x
‘crustacea; Hydrocoleum yng~

glutinosum, Eutophysalis conferts,

Dichothtix olivacea dan MICIO-
coleus chﬂaonoplaste& Lamun yang

hidupnya di daerah subtidal
kebanyakkan tidak rusak. Hal int
diperkzrakan karena tumbuh-
tumbuhan tersebut terlmdtmgx dad

:kontak Iangsung dengan rmnyal\

b Pengaruh Tumpahan Mnyak
. Tethadap Ekosistemn Mangrove
- Minyak dapat.membahayékan

tethadap komunitas mangrove,

baik yang berupa tumbnhan

maupun hewan-hewan yang hidup

di. habitat: tersebut, seperti
invettebrata, penyu dan ikan-kan.
Walaupun demikian banyak di
antara mereka yang dapat bertahan
hidup, bahkan-beberapa dapat
berbunga dan berbuah. Jernelov e
al. (1976) mengamati pengaruh
tumpahan minyak di St. Peter,
Colombia/Equador terhadap
ekosistem mangrove. Menurut
mereka setelah terjadinya tium-
pahan minyak tersebut, banyak
akar-akar dan’batang-batang




pulavan Seribu pertama kali terjaci

5"'=:'Me1 2004 }uga te;:jad1 lagi
‘pencematan demgan diternukannya
*tarballberikuran kecil di perairan
sekitar Pulan Pari, Pulau Pan}ang,
lan Pulay Kalapa SERREEA W\

- Kasus: pencemaran ini terulang
lagi pada tanggal 1 Oktober 2004,
ditemukan 7arball setebal 5-6 cm
 yang membentuk hamparan sekitar
- satu hingga dua kilometer disekitar
| Pulau KOték{Kecil,‘ Kotok Besar,
. Semak Daun, Pulan Panggang,
‘hingga Pulau Pramuka. Kasus
| pencemaran terjadi kembali pada
tanggal 18 November 2004,
 sebanyak 30 pulau di bagian Utara

- Kepulauan Seribbu kembali dikejut-
~ kan dengan adanya tumpahan

minyak yang menggenangi wiiayah'
perairan pulan-pulau resort seperu::."_- T
Pulau Sepa, Pulau Putti, Pulan -
Pantara, dan Pulau Bira. Sedangkan'{':“ L
puluhan pulau Jainnya, berada di -~ -

pulau-pulan bagian Utara. yang
kosong dan tak betpenghuni. . . -

.:te_r;a_dl tanggal _5 .Ol«,to.berOQ,é}'f .
sekitar pulkul 14.50 WIB, Taman N
Nasional Laut Kepulauan Serdbn -

(TNLKpS) mengetahui bahwa di -

Kepulauan Seribu telah terjadi

kembali pencemaran minyak,"
terutama di Perairan dan pulan
Pramuka, Panggang dan Katya,
yang metupakan Wilayah Zori_'_a
Permukiman TNLKpS. Pence-.

maran minyak tersebut merupakan

pencemaran minyak terbesar yang
pernah terjadi dan mengenai
Perairan ‘dan Pulan Pramuka,
Panggang dan Karya. Besaran
pencemaran seperti hamparan
lapangan seluas sekitat 1 (satu) km?® -
dan alur sungai sepanjang sekitar3
km, dengan ketebalan sekitar 3-7
cm. fenis. minyak diperkirakan
minyak mentah. _
Dugaan mengarah keempat
sumber, yaitu kebocoran pipa-pipa
minyak bawah laut milik China
National Offshore Oil Corporation




E(C_N..C) dan &:msh Petroieum

p 'geboran atau kapal kapal

eryang melintasi Selat Sunda.

E k:nan berasal dan 2

.fﬂega} di'lepas pantal Kawasan

-Kepulauan Seribu memang
-.;--__12_1.1%; d_ar_;_ ma_n_._us_la: ’_.t-!l.-_:;:;Se%dm

~ menjadi laha’ ]Jntas laut, termasuk
i-l_xapai .tanker_ uniuk: ko_nsumsz
.jé.kaft_a-. ‘Divsana ‘juga ada dua
‘tambang minyak; yaitu BP: West

Java dan 'Ifc'hina MNational:Oil of &

Shote: COmp'ény (ENOGCC) yang
kemungkinan ‘menjadi sumber

‘pencemar perairan Kepulanan

Setibudan Teluk Jakatta. Linbah
minyak dati tanker dapatjuga
mentemar ketika awak kapal itu
mem‘bexmhkan kapal d1 1epas
pantcu ¥ 6% PRIV
= Di saxnpin'gicemaran minyak
r'ne'n'tah, pembudiday4 ikan sering-
kali*juga ‘dipusingkan’ dengan
adanya cemaran yang dikenal
dengan nama “lapa-lapa”. Bahan
pencemax ini berbentuk seperti
serbuk’ gergaji berwarna coklat
kekuning-kuningan, betbau busuk
dan mernyebabkan pedih di mata.

| Lapa-lapa sering kahmenyebabkan
(B )_;___E'Tumpahap minyak dari -
: akuv;ttas bongkar muat, pada 7gdi

kematian ikan yang dibudidayakan

“didalarn KJA secara masal. Halini
sangat mensaukan pam pem‘nuchv
: _ g daya xkan d1 Kepulauan Se ';bu :
Aau kapal-kapai tankcr yang keiuar i WA :
- masuk alongan'i(7 O.kapal tanker

| """-".mta-rata setiap hari), ertakemung— S

Akumulasinya penceméfm minyak
terjadi- puluhan tahun di Taman

Nasional Kepulauan Sembu Telah
dapat_ dib_l_;_kn_kgn dengan p:ei:_un]uk
dari Penyu Sisik sebagai salah satu

indikator kunci lingkungan hidup

laut. Petunjuk kunci. rusaknya
ekosistern Kepulauan Seribu terjadi

‘baru pettamakali pada tahun 2004 |

Hal ini terlihat dari rata-rata tele

vang  diperoleh - dari.. Puia

Peteloran Timur betjurnlah4.36
butir, tetapi pada tahun . 2004 ir.
hanya diperoleh 2.620 butir yan;
diantaranya 905 butir telur tidak
berembrio, 110 butir telut
berembtio mati, dan 4 ekor tukik
terlahir cacat dan akhirnya mad.
'+ Pencemaran minyak di Kepu-
lavan Seribu telah berakibat nyata
pada’gangguan ekosistem Kepu-




: lauan Séﬁbu.&ak;in.jangka p.anj ahg
_'seca;a beitahap, baik tezumbu
L karang, P2 dmg Eamun rnangrove

: '_pcnyu,maupun'b'o_talautlmnnya _

= ’Secax:a khusus unformasﬂ‘an

: ...'-rentan tej:hada
.:mahal dalam upaya pemlﬂlhannya
Dampak lamnya berupa gangguan
terhadap pengotozan jating
budldaya kelautany yang selanjutnya
akan. .mcgux_unkan_ produktivitas
kelautan dan petikanan. Disamping
itujuga menyebabkan menu_r;.i_nnya
ﬂﬁnat-masy@mka‘t antuk melak-
- sanakan kegiatan budidaya laut..,
+ .~ Hal ini menyebabkan masya-
takat kembali k-ép_a_d_a- ...r_n_a-_t:a..
%)__e_ncaha:ian. sermuia yaitu sebagai
‘helayan tangkap, nelayan penge-
. omatau pengguna polasiig sianida
iang akan merusak terumbu
drarang di Kepulavan Seribu secara
?hyata. Di samping itupencemaran
ini juga menyebabkan ganggouan
terhadap wisatawan bahari, baik
nusantara Maupun MAancanegara.
Selanjutnya akan berimbas pada
menurunkan minat berkunjung ke

Kepulauan Seribu. Artinya akan

: _;.Kieplﬁiaﬁz.m Serlbu____ d.an sangat: _
fcrusakan dan

§
meniadakan arti promosi-promosi
yang_._:_telah dﬂakukan -beﬂaagaz_ :
pihak i
Terkalt :langsung d ‘ga:: __

ter]achnya pencemaran mmyak '

) -_pada tanggal 5 Oktober 2004, pada.__' '
_ tanggai 10. Oktobct 2004}am 17. _1()

iota daut dilin-

'dungl yang matl karena terkena :

tarball, yaitu, (1) seekot Lumba—
lumba Hidung Botol (Iursigps
frucatus) dengan panjang 1,6 meter
yang, dan (2) seckor, Penyu Sisik
(Eretmachelys ipsbricaia) dengan
panjang kerapas 60 cm, yang
keduanya terdampar di Pulau

Pramuka bagian Timur, Selzin ita

terdapat pentahapan lremanar\ 1kan
bandeng (Chanos. chanos) sebagal
ikan petmulkaan (pelagis) di Jating
Apung Gosong Pramuka di mulai
padﬁ tanggal 8 Oktober 2004. Pada
jam 15.30 WIB seklta:t 3. 200 ekor,
tanggai 9 Oktober 2004 se}utar
3.900 ekor dan tanggal 10-12
Oktobex rata sekitar 600 ekor.
bampm sekas:ang masz&z terdapat
puluhan ekor mati setiap hatinya.
Dipetkirakan total kematian
bandéﬁg mencapai | kurangleblh
10000 ekor. -

_ Berdasas:kan L.e)adzan ch atas
ada beberapa upaya yang telah )




dﬂakukan oieh berbagal plhak :
’ dlantazanya ‘adalah Kantor_.-

- Kementerian Lingkungan Hldup
dan Badan Pengeloia ngkungan

deup bersama BPLHD; Tmnan
Nzsicnal’ dan mstans_‘ " terkazt

termasuk - Perhubungan;-.Laut

melan)utkan mvestl.gaSI _ :
Sementara itl, penanganan

: genangan rmnyak dﬂakukan ecaxa
ran.  tradisional dengan meng

pencemamn dl sana. Petugas
e ga_mbii sampel tumpahan
mmy'.'ak untuk disidik. Hasil

penmdx},.an mmyak ini® dapat
dijadikan sebagal alat bukti ttama
di pengadilan, karena pengeb_oran
‘atau sampel minyak memilili fizper
print (sidik jari). Setiap minyak,
sl g i yaig beibei
beda. “Dari sampel yang diambil
pa(ia Desember 2003 memper-
hhatkan I zzger pmm—nya cocok
dengan salzh satu penambang
rmnyak di sana yﬂkm CNOOC ”.
Pada Lasus April-Mei 2004

ementenaﬂ Lmol\ungan Hidup
)uga melahukan pcmbersxhan
bersatna- satha dengan BPLHD
jakarta dan Taman Naszonal Pada
kesempatan it uga dmmbﬂ

sampel minyak yang menceman
peian:an “Terakhit pada Oktober
2004, Kementetian ngkungan

alat sederhana, bahkan

: P 2003 kosong ‘oleh’ masyaraka sekztar
PPNS_ LH sudah meny}.d:;k-

Kepuiauan Seribu: Hal'ini sangat
dlsayangkan oleh* be:cbagzu pﬂﬂ'ﬁk
karena sudah ‘seharusnya: pihak
pengelola 7z di kawasan Kepulavan
Setibii memiliki petalatan‘atan
sarana ‘untuk penanggulangan
tumpahan minyak yang:dapat
beroperasi di peraitan dangkal
Kepulauan Seribu sepeti “oi/ bom
ol dispersant; maupun alat penang-
gulangan tumpahan minyak lainnya.
Sampai'saatini kasus pencemaran
minyak di Kepuilauan Seribu masih
dalam proses peradilan. Berda-
sarkan data inventarisasi dati Sudin’
Perikanan dan Kelautan Kepulawan’
Setibu, pembudidaya ikan dan
nelaydn telah dirugikan sekitar Rp.
225.845.000.000,-. Tentu saja
jumlah yang tidak sedikit untuk
dibayar sebagai bentuk kom-
pensasn Data inventarisasikerugian
pencemaran mmyak tetlihat pada
tabel di bawah ini:




sasi kemgxan alqbat pencemaran (m_' ' "ak_mentah) pada nelayan o
dan pembud&daya 1kan di Eepulavan Scnbu N : .

No.| Tanggal - -{ Jenis kémgian' i Volume | Nilai Rp) | Keterangan

C o] 1| Swrat Noioo o Pembadxdaya . [ 200.ekor | 800.000.000 | Pembudidaya
(S P ...1.15/.073‘.5.5__:17 Tkan Kcmpu B R _.._:; et . 'ké_'rdpu'di e
[Jumi 2004 - @0 kelompoly it | pregne

ERE I e I : PHarapan,

' Kemaﬁan ﬁ{aﬂ kcmpu e T PPauggang, :

-dengm_bemt fate-rata 1 : + i | PPramuka, PAir,

“Kg/ekor {siap’ panen) N " | PPari, PTidung

PLancaﬁg

Pembudidaya 1120 ton" {°360.000.000 PPanggang _
Rumput: Laut R PPard, PKongsi, |
(60 kelompok) R S PLancang,: :

| Kerugian mata-rata _ _
Pmduksiperﬁgabulan e e pr il
Jmencapai2
;.toﬂﬁ L

0 | Nelayan taugkap (100 100 _'1.1'25.000.@00 Nelayan d1 _
. kelnmpok) \ kelompok | 1 0t kepulavan seribu”
i e TR O - (11:9!.1131.! G
Nelayan iﬂring payang, | .. .. . . }bempenghoni)
.| v mini muroami, bubu . T S T A A
| (perhari menghasilkan 3
77| 60 kg ikan’ dengan harga .
Rp15.000/kg) = '

2. |SuntNo. ' | 'Pembudidayaan fkan | 976 kg 1 82.960.000 | Pembudideyasn
707/073.55 kerapu (30 orang dan _ g . ) dkan kerapu di
5 kelompok) . 1 ' ' PPanggang

{11 Oktober | Hatga-tata-rata Rp.
2004 135.000/kg
Kerugian ikan mati

vy mencapai 1.952 ekor
atau seberat 976 kg

| Pembudidayaan rumput 1, 000kg | 15.000.000 | Pembudidaya
| S c{laet (20 kelompok) 0] rumput aut di -
i PPanggang -
Kcmgzan mencapa A
10.000 kg




Keramba ©+7

© | Tkan Bandeng ukuran

S Keragian PT Nusa TR

" | Gosong PPramuka

] ,-Ixcruglan Ikan kcrapu
lodi, kerapu macan dan
kakap merzh (1. 010
ekor)

16-8'em (10.000 ckor x | 10,000 | 50.000.000.
il Rp A000) - s ckor .. RIS
lkan Ker:éapu macan
ukuran 15-17 em (5_00
ckor x Rp 30.000)
1500 ekos |.15.000.000
Peogussha di Air | 1010 | 60.600.000 | PAi
Vekor i s o

3. Analisis Tingkat Pengemaraﬁ
Petairan

- Tingkat | pencemaran di sini
adalah derajat pencematan yang
telah terjadi di suatu perairan
dengan ditandai dengan nilai
beberapa patameter kualitas laut
yang sudah melebihi baku mutunya.
Perhitungan tingkat pencemaran
perairan dilakukan dengan mena-
bulasxkan beberapa data hasil

rpengukuran kualitas ait secara sime

serzes, Status mutu perairan Ke-
pulauan. Seribu dapat dikate-

‘gotikan sebagai tercemar ringan

sampai sedang Beberapa pareme-
ter telah menunjukkan nilai di atas
baku mutm untuk biota perairan.

_Hasil perhitungan status mutu

perairan laut‘di Kepulau Seribu
disajikan pada tabel di bawah ini.

“Tabel - Hasil penifaian status muin perairan d1 gugus pulau tetpﬂlh

No | Nama Nilai Keterangan

1. P. Tidung =32 - Tercemar berat
2. P Part -24 Tercemar sedang
3. P. Panggang -26 Tercemar sedang
4. 1 . P Sernak Daun ~14 .. Tercemar sedang
5.1 P.Kelapa -14 Tercemar sedang
Ketcréngén :

Kelas A : baik sekali, skor = 0 ® memenuhi baku muta
. Kelas B : baik, skor = -1 5/d -10 ® cemar ringan

Kelas C: sednng, skor = -11 ¢/d <30 ® cemar bC‘d'lng

Kelas D : buruk, skor ¢” -31 ® cemar besat




Pencegahan. pencerﬁaran
) adaiah upaya«upaya yang chlakukan

ke;achan pencemaran _termasuk di
dalamnya_ meminimi '
limbah yang djhasﬂkan Mengmgat
demﬂuan Tuas dan pentmgnya Jaut
dengan kandungan berbagal
sumberdaya aiam dl daiamnya
maka pencegahan pencemaran laur
perlu dﬂakukan sedini munghn
Salah satu cara pencegahan dini
ter}admya pencemaian di laut
adalah dengan melahukan
pemantauan ¢
Pemantanan ada/a6 pengﬂéumﬂ
berdasarkan zm&z‘zx, atdn pef%gu/mfgaﬁ
pefzgﬂ,ézfmﬂ atay perozzfézszz bernlang-
zzlaﬂg pada waktn-wakts Zertentu.
Dengan demikian, ; pengertian yang
tetkandung dalam istilah pemfl}z-
tauan lmgkzmgcm adalah pengn-
langan peﬁgzxémzfz  patla /eofzgpaﬁen alan
parameter lingkungan pada wakin-

zymém im‘eﬂm (Thayib ;‘:_:1993)

emben}xan'masukan bagl' §
penyusunan Leb;;aksanaan ling-
kungan dimasa depan Membantu :
usaha pengelolaan hngkurxgan
dengan memberikan masukan yang
dapat digunakan untuk memlal
berhasﬂ atau gagalnya Is:egiatzm atau
usaha yang Ialu.. Pengujian efel-
tivitas dan kebenaran ketentuan
dan batasan batasaﬂ yang di-
tetapkan :

_ Pelaksanaan pemantauan
hng}xungan mehputz segi-segi
hukum, kelembagaan dan pem-
buatan keputusan dan masalah—
masalah pencemamn lmgkungan
Dengan dermkmn dalam pelak-
sanaan pemantmmn hngkmagan laut
hatuslah dimiliki suatu sistern yang
dikenal dengan’ 1stilah sistem
pemantauan llngkungan laut.
Sistem: pemcmmmzn lmgkngan
fa'zzt cm’a/cz/) .fgjzimlab feegzamrz yang




i3 _per/ykgaiz' ﬂﬂfﬂa‘é %mbm/emz zfy‘&rmﬂ

khusus seperu pembuangan Jimbah
dan sampah Meslq demikian,
umumnya pemantauan dﬁakukan
untul ﬁiendapatkan informasi
tentang empat Lategon sepem dl
bawahini:
1 '_Ix_epa*uhan (mmp/zame) unmk
o ‘memastikan bahwa keglatan—
7 kegmtan (mdustn—mdustn dan

N sebagamya) benar-benar telah
 dilakukan sesuai dengan pera-
| turan-peraturan yang berlaku
- dan petsyaratan- persyaratan
- izinyang dltenmn
2, 'Vemﬁkam model yaitu untuk
__memeriksa beriakunya angga-
_ ";:pan~ancrgapan dan ramalan-
.5.1‘211‘1‘1’112111 yang digunakan
_sebagm dasar untuk menge-
. valuasi aiternatlf—altemamf
_=__pengeiolaan _
3. Pemantauan perubahan yaim
"untuh ~mengidentifikasi dan
menﬂkuannﬁkam perubahan~

dalian | pencemaran iaut it
khususnya dilakukan aléih
pelaksanaan AMDAL. (Analisis
Mengenai Dampak Ling-
kungan) dan ANDALN(Ana_
- Tisis Darhpak Linkungan) untuk
“upaya pengelolaar hngkamgan
“Selain kegiatan pemantauan
hngkungan laut tersebut diatas;ada
beberapa undaLan nyata yang dapat
dilakukan agar pencemaran ‘dan
kerusakan ekosistern laut chcegah
dan chhmdan sedini mungi«:m
' Kegmmn kegmtan tersebut
adalah sebagai berikut : Pela.rangan
dan Pencegahan melarang dan
mencegah semua kegzatan yang

dapat mencemari ekosistem laut.
Pengendalian dan pengarahan
meliput teknik penangkapan biota,
eksplolta31 sumberdaya paszr dan
batu pengurukan dan pengexukan
peraitan, penanggulan pantal,
pemanfaatan dan penataan ruang
kawasan pesisiz, | konflik, dan
pembuangan imbah. . -

Pelaksanaan Penyuluhan

tentang kctexbatasan sumberdaya,




daya~dukung, kepekaan dan a:
‘kelentingan pesisir; teknik penang- .-
‘kapan, budidaya dan sebagainya - .
: .+ -berkepentingan baik BPLHD,

syang-berwawasan lingkungan laut
kepada pemuka“ masyarakat.
‘Pelaksanaan Konservasi meliputi
‘konsetvasi pada kawasan ekosistern
flaut (kamng, tangrove, “lamun,
“dan rumput 1aut) ""*'biota kuahtas

baﬁgan mchputz budldaya
pendidikan dan

_ penel1t1an

ﬂdan Peraturan Daerah yang
dlgabarkan dan UU ngkungan
Hidup No.. 4 Tahun 1992
Penerapan mehpun penerapan
peraturan-peraturan dan sankm
hukum. Sementara itu upaya
penanggulangan ter]admya pen-
cemaran tidak dapat dilakukan
secata parsial, tetapi harus
dﬂakukan secara terpadu meli-
batkan berbagai instansi teknis
terkait dalam rangka mermp_,zmal—
kan dampak pencemaran dan
pengumpulan bukt-bukt autentik
sebagai bahan penuntutan tindak
pidana pencemaran.

2. Penanggulangan Pencemaran
Beberapa hal yang harus
diupayakan agaf mekanisme

penanggulangan pencemaran laut
adalah :

Perlu  pémbentukan: Tim

“Pengawas Pencemaran Laut

'yang berasaldati instansiyang

Taman Nasional Laut, Dishub,

+ovmaupun. Dinas. Peternakan,
FEEE Penkanan dan Kelautaﬂ DK1
Sosmhsas; dan pelatlhan bagi
7 masyarakat sekitariokasi rawan
- pencemaran- dalam ' hal

= ‘prosedur pelaporan dan pen-
' catatan kejadian 'fi]aﬁg ‘akan
menjadi data ‘base ‘dalam

nyidilcho Wari cata petiang:
gulangannya; .. .

c. Jaringan kgmunikasi, antar

pulau dan antar insiitusi harus

dibangun untuk mempercepat

penanganan dan penang-

- -gulangan pencemaran yang
- terjadi sebagai fungm koor—
. dinasi; . _
: Kormtmen_setiap industri dan

usaha apapun yang mem-

- betikan kontribusi maupun
s berpotensi. menimbulkan

pencemaran di laut untuk

- bersama-sama membantu

menanggulangi pencemaran
yang terjadi baik bantuan
sarana maupun tenaga; -

Mewajibkan kepada 'semua
perusahaan minyak di kawasan




-----'-:-f'-z'Kepulauan Seﬂbu antuk oo

-. s':--*-melengkapl pexalatan yang
dapat: ‘digunakan :dalam
nanggulangan tumpahan

f Tefsedlanya '. aboratonum
" lingkungan yang terakreditasi

- petugas P3KS. segera, melaku-
sockan koord1n351 Tim dan
- imelakukan verifikasi. mengm
g ;-gunakan data GIS (Gqur@@m]
v Iiyﬁmaﬁm @sfem) da_

: ~di DKI jakérlta',','séb'agai ...dampak pe;

' embaga 1ndependen yang

X ___mp 1 secaralegal: mem-

o perkuat. bukti-bukti terjadi

oo pencemaran dipeagadilan dan

. ;mcnenmkan biaya kompensasi

«.-iserta, upaya - pemulihan
: -_,;.bngkungan '

Mekanisme" ‘yang dapat
chbangun bila tetjadi pencematan
di Kepulauan Seribuadalah: -

a) Senap orang yang mengetahm

ter]admya pencemaran di
"+ perairan Kepulauan Seribu

" wajib melaporkan “kepada

Petugas Pengawas dan Pengen-

- dalian Pencemaran Kepulauan
Seribu (P3KS): Petugas ter-
- sebut merupakan' gabungan
o wdari-berbagai dinas/instansi
i tPemerintah*Daerah DKI
< Jakarta dan diangkat-oleh
- Gubernur. Petugas ini harus
“memiliki alamat atau domisili
yang jelas dan mudah untuk
©idinkses. TR
b) Setelah mendapatkan Iapozan

-'_"P@tugais P3KS\ segera
N kan penanggulanga

I_ yaﬁg ter]adl Apabﬂa Volume
poiutan minyak yang men-
_ _ceman relataf kecﬂ maka

i menettahsxr mmyak
tersebut,, dan baia voiumenya
 relatif besar maka’ harus
"'d_zgunaka_n 07l boom atan

peralatan laianya yang sejenis

~untuk meimbatasi penyebaran
- minyak. Setiap masyarakat
‘maupun perusahaan yang ada
di kawasan Kepullauan Seribu

| ‘wajib memberikan bantuan
“baik " bertipa ‘sarana/alat

maupun tenaga uniuk menang-

~gulangi pencemaran tersebut.
- Disamping itu petugas P3KS

harus mengambil sampel
polutan dan mendokumen-
tastkan setiap kegiatan, sesuai




- Sampel yang.
: dlkmm

S _"::DlsamPlng itu ‘:"dapat Pula' i,

(foto:‘:;sateht) dar;

- mendeteksi ke}ad.lan pada hati
dan tanggal terjadinya pence-
maran, Dengan data tersebut

dibarapkan dapat diperoleh

gambatan dan mana gsal
pencemaran.
e) Setelah data-data sudah cukup
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